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KEMAMPUAN FIKSASI ZEO-RANG TERHADAP NH3 UREA SERTA POTENSINYA 
SEBAGAI SUMBER NITROGEN BUKAN PROTEIN LEPAS LAMBAT  SECARA IN 

VITRO 
 

(ZEO-RANG FIXATION ABILITY TO NH3 UREA AND POTENSIAL AS SOURCE A NON PROTEIN 
NITROGEN SLOW RELEASE  

IN VITRO METHOD) 
 

Agung Subrata, Surahmanto*, Joelal Achmadi dan Muhammad Abdan Syakuro 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro Kampus Tembalang,  

Semarang 50275 – Indonesia 
 *Korespondensi : surahmnt@gmail.com 

ABSTRACT. This research was conducted to take advantage of the good properties of zeolite and coconut shell 
charcoal mixture (Zeo-rang) to bind NH3 from urea hydrolysis, thus making urea a good source of slow-release Non- 
Protein Nitrogen (NPN) for ruminants to produce microbial protein in rumen. The significances of this research were to 
provide information about the fixation rate of Zeo-rang to NH3 from urea hydrolyzed and its potential as a source of 
slow release NPN in order to maximize ruminant livestock production. The research design used was a single-pattern 
Completely Randomized Design (CRD), with 5 treatments and 4 replications. The treatments used were the ratio of 
zeolite and coconut shell charcoal with different levels, with details of T0 = 100% zeolite,  
T1 = 75% zeolite and 25% coconut shell charcoal, T2 = 50% zeolite and 50% coconut shell charcoal, T3 = 25% zeolite 
and 75% coconut shell charcoal and T4 = 100% coconut shell charcoal. The treatment given showed a significant effect 
(p<0.05%) on Nitrogen levels and fixation capabilities which were characterized by high values for each parameter. 
The kinetics of NH3 release which has been fixed by Zeo-rang has the best results at 3 hours and then the NH3 release 
occurred slowly. Based on the results of the research, it concluded that the mixture of zeolite and coconut shell charcoal  
has the ability to fix NH3¬ from urea hydrolyzed well with a ratio of zeolite : shell charcoal mixture of 25%:75%. The 
peak of NH3 release occurred at 3 hours after incubation in McDougall solution. 
 
Key word: NH3 release kinetics, nitrogen fixation, shell charcoal, slow release of NPN, urea, zeolite. 

 
PENDAHULUAN 

 
Zeolit merupakan mineral hasil tambang yang 

memiliki kandungan kalsium, natrium, kalium, 
magnesium, strontium dan barium. Zeolit adalah 
senyawa aluminosilikat hidrat dengan logam alkali yang 
jumlahnya melimpah didalam negeri (Srihapsari, 2016). 
Zeolit mudah ditemukan diseluruh provinsi di Indonesia, 
pemanfaatan zeolit belum maksimal didalam negeri hal 
ini dikarenakan ketidaktahuan masyarakat akan 
kegunaanya. Zeolit memiliki porositas dan absorpsi 
tinggi terhadap NH3, sehingga dapat dijadikan bahan 
yang dapat mengikat NH3 urea (Suwardi, 2000).  Zeolit 
memiliki nilai tukar kation yang dapat menukar kation 
dengan kation lain disekitarnya (Khairinal, 2000). Harga 
zeolit pada tanggal 15 agustus 2021 di toko online dan 
toko bangunan yaitu Rp 5.000-Rp 5.500/kg, sehingga 
sangat potensial untuk dimanfaatkan.  

Arang batok merupakan bahan bakar yang terbuat 
dari batok kelapa yang dibakar hingga menjadi arang, 
kandungan dari arang batok berupa fixed karbon dan abu 
yang memiliki kemampuan menyerap yang baik. Arang 
batok memiliki bentuk fisik kering yang mampu 
menyerap zat yang ada disekitarnya (Yuliani, 2018). 
Arang batok juga memiliki daya absorpsi tinggi terhadap 
zat lain, hal ini dikarenakan kadar air (KA) arang yang 
rendah serta bentuk pemukaan arang yang banyak 
rongga (Asmara, 2016). Kemampuan arang yang 

demikian memungkinkan arang mampu menyerap NH3 
urea dengan baik, agar dapat dimanfaatkan lebih optimal 
pada rumen. 

Zeolit dan arang batok telah dikembangkan 
fungsinya khususnya pada bidang pertanian dan 
peternakan. Penelitian menggunakan bahan tersebut 
banyak digunakan pada ternak dan tanah. Zeolit dan 
arang batok memiliki kemampuan sebagai pengikat 
amonia dan memiliki nilai Kapasitas Tukar Kation 
(KTK) yang tinggi, sehingga mampu mengikat hasil 
hidrolisis urea berupa NH3 yang kemudian dapat ditukar 
kembali dengan kation lain untuk dimanfaatkan oleh 
mikrobia rumen (Suwardi, 2000). Berdasarkan sifat 
zeolite dan arang batok tersebut maka kemungkinan 
campuran zeoilit dan arang batok (Zeo-rang) mempunyai 
daya fiksasi dan melepaskan kembali terhadap kation 
NH3 lebih baik. 

Urea merupakan bahan yang sering digunakan 
sebagai bahan pakan tambahan untuk ruminansia. Urea 
dapat mensuplai kebutuhan N untuk perkembangan sel 
tubuh mikrobia rumen, namun proses hidrolisis urea 
terlalu cepat sehingga pemanfaatan N urea tidak optimal.  
Proses hidrolisis urea menjadi amonia terjadi lebih cepat 
dari pemanfaatan amonia oleh mikrobia, sehingga perlu 
penghambat pelepasan amonia pada rumen agar 
penggunaanya lebih optimal (Highstreet et al., 2010). 
Penggunaan urea yang berlebihan sebagai tambahan 
sumber protein pada ransum ruminansia, seringkali 
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menimbulkan efek beracun bagi ternak. Urea yang 
digunakan langsung dalam ransum dapat meracuni 
ternak, karena proses hidrolisis urea akan terjadi sangat 
cepat dan mengakibatkan tertumpuknya NH3 dalam 
rumen (Alfi, 2015).  

Penggunaan Zeo-rang sebagai penambat N 
dapat diaplikasikan  sebagai sumber NPN lepas lambat 
(slow release) dalam ransum, sehingga dapat 
mengoptimalkan pemanfaat amonia untuk sintesis 
protein mikroba dan mencegah terjadinya penumpukan 
amonia dalam rumen. Hipotesis yang diingingkan yaitu 
Zeo-rang mampu memfiksasi NH3 urea dan melepaskan 
kembali secara lambat, sehingga dapat  mengontrol 
ketersediaan  N di rumen yang digunakan oleh mikrobia 
rumen untuk mensintesis protein tubuh.   

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian mengenai Kemampuan Fiksasi Zeolit 

dan Arang Batok Terhadap NH3 Urea serta Potensinya 
Sebagai Sumber Nitrogen Bukan Protein Lepas Lambat. 
Secara In Vitro dilaksanakan di Laboratorium Ilmu 
Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro. 
 
Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian berupa 
zeolit halus ukuran 50 mesh, arang batok halus ukuran 
50 mesh, urea non subsidi, aquades, larutan McDougall, 
gas dan CO2. Alat yang digunakan meliputi timbangan 
analitik, nampan, saringan 40 mesh, saringan 60 mesh, 
grinder, skiner 60 mesh, toples plastik, botol plastik, 
kontainer, crucible porcelain, beaker glass, pH meter, 
magnetic stirrer, pendingin, water bath, corong, kertas 
saring, tabung fermentor, centrifuge, pipet ukur, oven 
dan tanur.  
 
Rancangan penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 
Perlakuan yg diberikan yaitu T0  = zeolit 100%, T1 = 
zeolit 75% dan arang batok 25%, T2 = zeolit 50% dan 
arang batok 50%, T3 = zeolit 25% dan arang batok 75% 
dan T4 = arang batok 100%. 
 
Parameter 

Parameter yang diujikan yaitu kemampuan fiksasi 
zeo-rang terhadap NH3 urea, kadar N zeo-rang dan 
kinetika pelepasan NH3 urea. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap, tahapan 
pertama yaitu aktivasi zeolit dan arang batok dan tahapan 
kedua yaitu fiksasi N urea dengan perbandingan yang 
telah diatur dalam perlakuan dan tahap ketiga berupa 
pengukuran kinetika pelepasan N. Aktivasi zeolit 
dilakukan dengan cara dipijarkan dengan tanur pada 
suhu 300℃ selama 4 jam, pengaktivan arang batok yaitu 
dengan cara dioven pada suhu 110℃ selama 3 jam 
kemudian didinginkan. Metode ini mengacu pada 

penelitian sebelumnya milik Alfi (2016) dimana zeolit 
dan arang batok yang telah diaktivasi kemudian 
ditimbang dengan perlakuan yang ada, selanjutnya akan 
dilakukan proses fiksasi urea dengan cara inkubasi. 
Fiksasi menggunakan urea yang dicampur air dilakukan 
dengan perbandingan antara urea:sampel yaitu 1:2, 
fiksasi dilakukan dengan cara inkubasi selama 24 jam. 
Proses fiksasi dilakukan dengan cara melarutkan urea 
dengan aquades dan dicampurkan dengan sampel dari  
setiap parameter kemudian ditutup dengan rapat.  Setelah 
proses inkubasi 24 jam dihentikan sampel dicuci dan 
disaring menggunakan aquades untuk membersihkan sisa 
urea yang menempel kemudian dikering udarakan. 
Setelah kering sampel dianalisis kandungan N-nya untuk 
mengetahui tingkat fiksasinya. Tingkat fiksasi diketahui 
dengan menggunakan analisis uji kandungan N 
menggunakan metode Kjeldahl, kemudian dihitung 
jumlah N-nya sedangkan kadar NH3 diukur secara 
spektrofotometri, 
Jumlah N dihitung dengan rumus (modifikasi dari 
Wendee, 1865): 
 
Jumlah N =((Titran sampel-titran blanko)×N HCl×0,0014)  x 100% 
                                 G Zeo-rang 
 
Kemampuan fiksasi N diukur dengan rumus (Kamal, 1998) : 
 

∑NZ1(g)ି∑N Z0(g)

∑Nurea(g)
× 100%  

 
Analisis data  

Metode linier untuk seluruh nilai pengamatan 
dengan rancangan acak lengkap (RAL) pola tunggal 
(Tountenburg dan Shalabh, 2009), semua data penelitian 
dianalisis berdasarkan prosedur analisis ragam dan 
apabila terdapat pengaruh perlakuan yang nyata (p<0,05) 
dilanjutkan uji wilayah ganda duncan pada taraf 5% ( 
Steel dan torrie, 1991). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kadar N urea 
Hasil penelitian kemampuan fiksasi Zeo-rang 

terhadap kadar N disajikan pada tabel 1. 
Hasil analisis ragam kemampuan fiksasi rasio 

campuran zeolite dan arang batok kelapa (Zeo-rang) 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar N. Kadar N 
urea dalam Zeo-rang memiliki nilai rata-rata antara 2,17-
4,5%., kadar N tertinggi ada pada perlakuan T3 dengan 
nilai 4,5%, menunjukan kapasitas terbaik untuk 
memfiksasi N urea ada pada kombinasi T3 yaitu zeolit 
25% dan arang batok 75%. Kapasitas yang tinggi akan 
mempengaruhi kemampuan dalam memfiksasi N, 
dengan memaksimalkan kapasitas Zeo-rang maka 
semakin tinggi kadar N yang dapat di fiksasi. 
Nainggolan (2010) menyatakan bahwa bahan dengan 
kapasitas tukar yang tinggi memiliki kemampuan dalam 
menukar ion lebih baik dibandingkan dengan bahan 
dengan kapasitas tukar yang rendah. Hasil hidrolisis urea 
menjadi NH3 juga mempengaruhi kadar N yang terfiksasi 
oleh Zeo-rang, semakin banyak NH3 yang tersedia maka 
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semakin tinggi kadar N yang terfiksasi oleh Zeo-rang. 
Menurut Alfi (2015), metode inkubasi urea 
mempengaruhi jumlah amonia yang terhidrolisis, 

semakin baik metode yang dilakukan semakin tinggi 
jumlah amonia yang dihasilkan. 

Tabel 1. Rata-Rata Kadar N  dalam Zeo-rang yang Berhasil Difiksasi. 
Parameter Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 

 ---------------------------------(%)----------------------------------- 

Kadar N  2,17±0,53d 2,65±0,30cd 3,3±0,77c 4,5±0,87a 4,45±0,28ab 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 
Berdasarkan Table 2, terlihat bahwa penambahan 

arang batok kelapa ke dalam zeolite mampu 
meningkatkan kemampuan fiksasi zeo-rang  terhadap N 
urea. Suwardi (2000) menyatakan bahwa arang batok 
memiliki struktur berongga sehingga dapat menjadi 
bahan penyerap yang baik. Perlakuan T0 merupakan 
perlakuan zeolit tanpa campuran arang, kemampuan 
tukar kation pada zeolit baik namun kemampuan 
penyerapan zeolit lebih rendah dari arang batok sehingga 
nilai kadar N nya paling rendah.  Menurut Tangkas 
(2010), struktur permukaan zeolit yang keras 
mengurangi kemampuan adsorber pada amonia, sehingga 
diperlukan bahan lain dengan kemampuan adsorber yang 
lebih baik. 

Perlakuan T3 mendapatkan hasil kadar N tertinggi 
dari setiap perlakuan tetapi tidak berbeda dibanding 
100%  zeolite dengan arang batok saja (T4), hal ini 
menunjukan arang batok merupakan absorber lebih baik 

dari zeolite. Safitri et al. (2018) menyatakan bahwa 
arang batok memiliki struktur yang lebih rapat dari 
bahan lain sehingga kemampuanya dalam mengikat 
senyawa lebih baik. Kombinasi ini (T3) selain 
mempunyai kemampuan absorbsi yang tinggi dengan 
adanya zeolite mempunyai kemampuan melepaskan 
kembali N dalam bentuk NH3 yang baik, karena zeolite 
memiliki nilai Tukar kation (KTK) yang lebih baik. 
Menurut Sumarlin et al. (2017), nilai tukar kation yang 
tinggi pada zeolit mampu menukar kation NH4

+ yang 
terikat oleh zeolit dengan kation bebas yang mempumyai 
afinitas lebih kuat terhadap senyawa silikat dan aluminat 
dalam zeolite sehingga NH4

+ dilepaskan.  
 
Kemampuan fiksasi NH3 

Hasil penelitian kemampuan fiksasi Zeo-rang 
terhadap N-NH4

+ disajikan pada Tabel 2 

 
Tabel 2. Rata-Rata Kemampuan Fiksasi  Zeo-rang  terhadap N-NH3 Urea 

Parameter Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 

 ---------------------------------(%)----------------------------------- 

Kemampuan fiksasi 
NH3 

9,41±2,3d 11,50±1,3cd 14,37±3,3c 19,56±3,8a 19,34±1,2ab 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

Hasil analisis ragam campuran zeolite dan arang 
batok kelapa berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
kemampuan fiksasi NH3. Kemampuan fiksasi Zeo-rang 
terhadap N-NH4

+ memiliki nilai rata-rata antara 9,41- 
19,34%. Kemampuan fiksasi paling tinggi diperoleh dari 
campuran 25% zeolite dan 75% arang batok (T3). 
Keberadaan arang batok mampu meningkatkan 
kemampuan fiksasi N, karena arang mengandung lebih 
dari 85% senyawa karbon yang memiliki tingkat 
penyerapan yang lebih baik. Alviany dan Rohman (2013) 
menyatakan tingkat daya serap arang dipengaruhi luas 
partikel serta metode aktivasinya, arang dapat menyerap 
dengan baik molekul kimia yang berada disekitarnya. 

Perlakuan T3 memiliki tingkat fiksasi N-NH4
+ 

tertinggi dari semua perlakuan tetapi tidak berbeda 
dengan 100% arang batok (T4). Kemampuan fiksasi N-
NH4

+ zeo-rang dipengaruhi oleh tingkat hidrolisis urea, 
semakin tinggi tingkat hidrolisis urea maka semakin 

tinggi N-NH4
+ yang dapat difiksasi. Perlakuan T3 selain 

mempunyai nilai kemampuan absorbs tinggi diharapkan 
mampu melepaskan kembali yang sama baiknya karena 
T3 mengandung zeolite yang mempunyai kemampuan 
tukar kation (KTK) yang bagus.  Menurut Nainggolan 
(2010), bahan dengan nilai tukar kation yang tinggi 
memiliki kemampuan fiksasi yang lebih baik.  

Perlakuan kombinasi antara zeolit dengan arang 
batok kelapa (T3) dalam menfiksasi N-NH3 yang berasal 
dari urea dengan sangat baik sehingga diharapkan dapat 
menyediakan senyawa N untuk pertumbuhan mikrobia di 
dalam rumen, yang pada gilirannya fermentabilitas 
meningkat sehingga mengurangi penggunaan pakan 
sumber protein jika digunakan untuk campuran pakan. 
Mikrobia memanfatkan NH3 dalam bentuk amonia (NH3) 
dan amonium (NH4

+) untuk berpoliferasi, proses sintesis 
protein mikrobia dapat maksimal apabila ketersidaan 
NH3 sebagai bahan dasar sintesis protein harus diimbangi 
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dengan ketersediaan kerangka karbon dan energi yang 
memadahi. Highstreet et al. (2010) menyatakan mikrobia 
rumen dapat memanfaatkan senyawa N yang terdapat 
pada pakan untuk sintesis protein tubuhnya.  

 
Kinetika Pelepasan NH3 

Hasil penelitian mengenai kinetika pelepasan 
NH3 dapat dilihat pada Tabel 3. 

  
Tabel 3. Kinetika Pelepasan NH3 oleh Zeo-rang dalam Larutan McDougall 

Perlakuan (T) waktu Rata-rata 

1 3 5 7 
 

------------------(mg)------------------  
 

T0  6,78 8.52 9.48 10.44 9.48c 

T1 6,70 7.53 7.93 8.38 7.94c 

T2 6,21 7.22 8.60 10.32 8.71bc 

T3 7,04 13.17 14.49 17.92 15.19a 

T4 8,73 9.15 9.74 10.70 9.86b 

Rata-rata 7,09c 9.12bc 10.05b 11.55a   

Superskrip yang sama pada baris atau kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 

Hasil penelitian kinetika pelepasa NH3 disajikan 
pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, bahwa pelepasan 
NH3 masih terjadi dari 1 jam setelah inkubasi sampai 7 
jam setelah inkubasi. Hal ini berarti sampai 7 jam 
inkubasi Zeo-rang masih mampu meleparkan NH3, 
namun demikian kenaikan pelepasan NH3 rata – rata 
paling tinggi terjadi dari jam ke 1 sampai jam ke 3 
setelah inkubasi. Kondisi ini sangat baik bila 
dikombinasikan dengan bahan pakan yang mempunyai 
tingkat fermentabilitas yang tinggi pada jam 2- 3 
sehingga terjadi sinkroninasi ketersediaan energi, 
kerangka karbon dan NH3 untuk meningkatkan efisiensi 
sintesis protein mikrobia di rumen. Karsil dan Russel 
(2001) menyatakan bahwa sebagian mikrobia rumen 
(82%) memanfaatkan NH3 (amonia) untuk 
memperbanyak diri. Sutardi (1979) menyatakan bahwa 
82% mikrobia rumen menggunkan NH3 sebagai bahan 
untuk membentuk protein tubuhnya. Alfi (2015) 
menyatakan bahwa proses pelepasan NH3 mencapai 
puncak pada jam ke-3, selanjutnya dilepas secara 
perlahan dan tetap stabil pada jam – jam berikutnya. 
Kinetika pelepasan kembali NH3 dilakukan selama 7 jam 
yang diamati pada jam ke-1,3,5 dan 7. 

Tabel 3. menunjukkan kinetika pelepasan NH3 
dari perlakuan perbandingan Zeo-rang. Kadar NH3 
berkisar antara 6,21-17,92 mg/100 ml dengan rata-rata 
keseluruhan 9,68 mg/100 ml yang berarti bahwa NH3 
yang tesedia lebih dari  cukup untuk menyediakan 
sumber N sebagai pembentukan protein mikrobia. 
Tangkas (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan 
mikrobia dapat optimal apabila mendapat asupan N 
dengan konsentrasi NH3 5-9 mg/100ml. Proses pelepasan 
NH3 terbaik terjadi pada perlakuan perbandingan zeolit 
25% dan arang batok 75% (T3) dengan nilai 14,08 
mg/100 ml dan juga pada T3 jumlah kenaikan pelepasan 
NH3 dari jam ke 1 sampai jam ke 3 paling tinggi yaitu 
sebesar 6,14 mg/100 ml, hasil ini menunjukan bahwa 

campuran zeolite dan arang batok mampu memperlambat 
pelepasan NH3 sehingga memaksimalkan potensi 
mikrobia rumen dalam memproduksi protein tubuh. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa campuran zeolite dan arang batok memiliki 
kemampuan untuk melakukan fiksasi terhadap N urea 
dan melepaskannya kembali secara lebih lambat. 
Campuran terabaik terhadap daya fiksasi dan pelepasan 
kembali yaitu zeolit 25%: arang batok kelapa75%. 
Tingkat pelepasan tertinggi terjadi pada jam ke -3. 
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PENGARUH SUPLEMENTASI MINERAL SENG  DAN KROMIUM  PADA PAKAN 
KOMPLIT BERBAHAN SORGUM DAN JERAMI PADI FERMENTASI  

TERHADAP KECERNAAN SECARA IN VITRO 
 

(THE EFFECT OF ZINC AND CHROMIUM MINERAL SUPPLEMENTATION IN COMPLETE 
FEED MADE FROM SORGUM AND RICE STRAW FERMENTED  

ON IN VITRO DIGESTIBILITY) 
 

Muktiani, A dan B.I.M. Tampoebolon dan R. Febriyanto 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro Semarang 

Korespondensi : anismuktiani@gmail.com 
 

ABSTRACT. This study aimed to study the mineral supplementation of zinc (Zn) and chromium (Cr) in complete feed 
made from sorghum and fermented rice straw on in vitro method. The experimental design used was a 4x4 completely 
randomized design with 4 replications and 4 treatments. The treatments applied were T0 = elephant grass + commercial 
concentrate, T1 = elephant grass + commercial concentrate + mineral Zn 40 mg/kg and Cr 2 mg/kg, T2 = elephant grass 
+ concentrate with sorghum + mineral Zn 40 mg/kg and Cr 2 mg/kg, T3 = complete feed + minerals Zn 40 mg/kg and 
Cr 2 mg/kg. The parameters observed were dry matter digestibility and dry matter digestibility measured by the in vitro 
method (Tilley and Terry, 1963). The data obtained were analyzed for variance, if there was a treatment effect, it was 
continued with Duncan's multiple area test at the 5% level. The results showed that the supplementation of Zn and Cr, 
and the used of complete feed made from sorghum and rice straw fermented had a significant effect (P<0.05) on the 
digestibility of dry matter, organic matter and crude fiber. The average dry matter digestibility for each treatment were 
T0 = 49.65 %, T1 = 52.14%, T2 = 58.27 % and T3 = 65.47%. The average digestibility of organic matter were T0 = 
50.29%, T1 = 55.30%, T2 = 58.44 % and T3 = 63.31% and the average digestibility of crude fiber were T0 = 52.66%, 
T1 = 54.91%, T2 = 60.23% and T3 = 67.47%. The conclusion of the study was that a complete feed made from  rice 
straw fermented and sorghum supplemented with Zn 40 mg/kg and Cr 2 mg/kg resulted in digestibility of dry matter, 
organic matter and crude fiber of rations was higher than conventional rations made from elephant grass and 
concentrates. 
 
Key words: Zinc, Chromium, sorghum, fermented rice straw, digestibility 
 

PENDAHULUAN 
 

Hijauan merupakan pakan utama ternak 
ruminansia. Produksi hijauan dipengaruhi oleh musim, 
dimana saat musim kemarau produksi hijauan lebih 
rendah dibanding musim penghujan sehingga ternak 
seringkali kekurangan pakan baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
pemberian pakan komplit berbahan limbah pertanian dan 
bahan pakan alternatif yang tersedia sepanjang tahun. 

  Pakan komplit merupakan pakan lengkap untuk 
ternak ruminansia yang kandungan nutriennya disusun 
dan diformulasi secara lengkap dan seimbang sesuai 
dengan kebutuhan ternak. Keuntungan penggunaan 
pakan komplit adalah peternak tidak tergantung terhadap 
hijauan, peternak tidak membutuhkan lahan yang luas 
untuk tanaman hijauan, serta hemat dalam penggunaan 
tenaga kerja, mudah diaplikasikan, praktis dan harga 
relatif murah.  

Jerami padi merupakan limbah tanaman yang 
sangat potensial sebagai pakan sumber serat bagi ternak 
ruminansia. Kandungan nutrisi dari jerami padi adalah 
71,2 % bahan kering; 3,9 % protein kasar; 1,8 % lemak 
kasar; 28,8 % serat kasar; 37,1 % bahan ekstra tanpa 
nitrogen dan 40,2 % total digestible nutrients FAO, 
2006). Jerami padi mempunyai mutu yang lebih rendah 

bila dibandingkan dengan rumput. Oleh karena itu perlu 
adanya pengolahan agar kualitas dari jerami padi 
meningkat. Pengolahan tersebut dapat dilakukan dengan 
proses amoniasi fermentasi jerami. 

Selain sumber serat, ternak ruminansia 
membutuhkan pakan sumber energi. Salah satu pahan 
pakan yang dapat dijadikan sebagai sumber energi 
adalah sorgum. Tanaman sorgum bersifat tahan kering, 
tahan genangan dan dapat tumbuh hampir disemua jenis 
tanah. Menurut Tillman et al., (1991), kandungan nutrien 
dari sorghum adalah 86 % bahan kering; 11,2 % protein 
kasar; 3,4 % serat kasar; lemak kasar 3,40%; abu 2,40%; 
78,4 % total digestible nutrients. Pemanfaatan sorghum 
bagi ternak yaitu dapat menggantikan 50 % jagung 
dalam ransum penggemukan tanpa terlampau banyak 
mempengaruhi penampilan ternak (Parakkasi, 1998). 

Pakan yang dimakan oleh ternak selanjutnya akan 
mengalami pencernaan dan metabolisme di dalam tubuh.  
Mineral dibutuhkan untuk mendukung proses tersebut, 
baik sebagai metaloenzim, kofaktor maupun katalisator. 
Sebagian besar bahan pakan di Indonesia mempunyai 
kandungan mineral yang rendah.  Diantara mineral yang 
sering defisien adalah adalah Seng (Zn) dan Kromium 
(Cr). Mineral Zn mempunyai peran dalam kecernaan dan 
dapat meningkatkan aktivitas enzim mikroba rumen  
(Nataniel et al., 2021). Suplementasi Zn diharapkan 
dapat mempercepat sintesa protein oleh mikroba dengan 
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melalui pengaktifan enzim-enzim mikroba, sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan kecernaan ransum. 
Mineral lain yang dapat mempengaruhi kecernaan 
ransum adalah kromium (Cr). Kromium berhubungan 
erat dengan penyediaan energi dan sintesis protein 
mikrobia sehingga dapat meningkatkan kecernaan 
(Muktiani, 2002). Suplementasi Cr organik lebih efisien 
dibandingkan Cr anorganik. Level terbaik pemberian Cr 
anorganik diperkirakan sebesar 4 mg/kg, sedangkan Cr 
organik 1 – 1,59 mg/kg (Jayanegara et al., 2006) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh suplementasi mineral seng dan kromium dalam 
pakan komplit berbahan jerami padi fermentasi dan 
sorgum terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik 
dan serat kasar secara in-vitro.   
 

MATERI DAN METODE 
 
Materi 

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
meliputi bahan penyusun ransum penelitian terdiri dari 
jerami amoniasi fermentasi, sorgum, dedak, kulit kopi, 
onggok, bungkil kelapa, bungkil kelapa sawit, tetes tebu, 
kalsium karbonat (CaCO3) dan urea (CO(NH2)2) serta 

mineral Seng (Zn) serta Kromium (Cr). Bahan yang 
digunakan untuk percobaan in vitro adalah cairan rumen 
sapi, saliva buatan, kertas saring Whatman no 41, gas 
CO2, pepsin, HCl, aquadest, diethyl eter dan air es. Alat 
yang digunakan adalah tabung fermentor, crusible 
porcelain, beaker glass, penangas air, pompa vakum, 
sentrifuge, erlenmeyer, karet penyumbat, timbangan 
analitik, oven dan tanur listrik. 
  
Metode 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap  (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 4 ulangan. Adapun perlakuannya sebagai berikut  : 
T0  =  Rumput gajah + konsentrat komersial 
T1 =  Rumput gajah + konsentrat komersial + Zn 40 

mg/kg dan Cr 2 mg/kg  
T2 =  Rumput gajah + konsentrat berbahan sorghum + Zn 

40 mg/kg dan Cr 2 mg/kg 
T3 = Pakan komplit berbahan jerami amofer, sorghum + 

Zn 40 mg/kg dan Cr 2 mg/kg 
Minaral Zn dan Cr yang digunakan adalah Zn 

proteinat yang mengandung Zn 1500 mg/kg dan Cr 
proteinat yang mengandung Cr 250 mg/kg. Kandungan 
utrien ransum perlakuan seperti tertera pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan 

Nutrien Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 

Protein Kasar (%) 10,18 10,18 12,79 14,64 
Total Digestible Nutrients (%) 66,53 66,53 70,79 67,11 
Abu (%) 7,65 7,65 6,83 9,23 
Lemak Kasar (%) 3,86 3,86 3,71 5,60 
Serat Kasar (%) 19,22 19,22 17,16 19,50 
BETN (%) 57,64 57,64 59,25 51,91 
Kalsium (%) 0,28 0,28 0,43 0,49 
Fosfor (%) 0,17 0,17 0,32 0,42 
Keterangan : BETN  = Bahan ekstrak tanpa nitrigen  
 
Prosedur pencernaan in vitro 

Pakan perlakuan sebanyak 0,55 – 0,56 g 
dimasukkan ke dalam tabung fermentor kemudian 
ditambahkan 10 ml cairan rumen dan 40 ml larutan 
penyangga (McDougall ) dan kemudian dialiri CO2. 
Blanko dibuat dengan cara memasukkan 10 ml cairan 
rumen dan 40 ml larutan penyangga (McDougall ) ke 
dalam tabung fermentor tanpa penambahan sampel. 
Tabung fermentor diinkubasi ke dalam penangas air 
bersuhu 390C. Fermentasi secara anaerob dilakukan 
selama 48 jam, selama inkubasi dilakukan penggojokan 
setiap 6 jam. Fermentasi dihentikan setelah 48 jam 
didinginkan dengan aquades. Tabung fermentor 
selanjutnya disentrifuse selama 8-10 menit pada 
kecepatan 3000 rpm. Endapan sampel yang telah 
dipisahkan dari cairan, kemudian diteruskan dengan 
pencernaan enzimatis (proteolitik). 

Tabung fermentasi diisi dengan larutan pepsin 
HCl sebanyak 50 ml dan dimasukkan ke dalam penangas 
air bersuhu 39oC dan dilakukan inkubasi selama 48 jam 
dan dilakukan penggojokan setiap 6 jam. Setelah 
inkubasi selama 48 jam, residu disaring dengan 

menggunakan kertas saring Whatman nomor 41. Residu 
dikeringkan dalam oven yang bersuhu 105oC selama 12 
jam, dan dimasukkan kedalam eksikator selama 15 
menit, ditimbang untuk mengetahui bobot bahan 
keringnya. Kecernaan bahan kering dihitung dengan 
rumus: 
KcBK = BK sampel (g)-(BK residu-BK blanko) g x 
100% 
                                        BK sampel 

Penentuan kecernaan bahan organik dilakukan 
dengan memasukkan  sampel ke dalam tanur pada suhu 
600oC selama 6 jam, kemudian dihitung bobot bahan 
organiknya, sehingga didapatkan rumus sebagai berikut: 
KcBO (%) = BO sampel (g)-(BO residu-BO blanko) g x 
100% 
                                          BO sampel 

Penentuan kecernaan serat kasar dilakukan 
dengan menyaring sampel hasil inkubasi pencernaaan 
enzimatis menggunakan menggunakan kertas Whatman 
No 41 lalu direbus menggunakan larutan 50 ml H2SO4 
1,25% selama 30 menit, kemudian tambahkan NaOH 
1,25% dan rebus kembali selama 30 menit. Sampel 
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disaring kembali menggunakan kertas saring yang telah 
diketahui beratnya sambil membilasnya menggunakan 
air panas dan aceton. Setelah itu dimasukkan ke dalan 
cawan porselin dan dioven pada suhu 110oC selama 4 
jam, selanjutnya ditimbang untuk menghitung serat kasar 
yang tidak tercerna.  Rumusnya kecernaan SK adalah : 
KcSK (%) = SK sampel (g)-(SK residu-SK blanko) g x 
100% 
                                          SK sampel 
 
Analisis Data 

 Data hasil penelitian dilakukan dengan uji F 
berdasarkan prosedur sidik ragam dan apa bila terdapat 
pengaruh perlakuan yang nyata (p<0,05) dilanjutkan 
dengan uji wilayah ganda Duncan pada taraf 5% (Steel 
dan Torrie, 1980). 

Model linier untuk seluruh nilai pengamatan 
dengan rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut : 
Yij = μi + αj + εij 
Keterangan : 
i =  Perlakuan  (T0, T1, T2, T3) 
j =  Ulangan ke 1, 2, 3 dan ke- 4 
Yij = Hasil pengamatan ke-i (T0, T1, T2, T3) dengan  
ulangan ke-j (1, 2, 3, 4) 

 μi =  rataan umum / nilai tengah 
αj = Pengaruh perlakuan ke-i (T0, T1, T2, T3) 
εij = Pengaruh galat percobaan akibat perlakuan  
ke-i (T0, T1, T2, T3) dengan ulangan ke-j (1, 2, 3, 4) 
 
Hipotesis Penelitian 
H0 : α1 = α2 = αt = 0  : Tidak ada pengaruh suplementasi 
mineral Zn dan Cr serta penggunaan pakan komplit 
berbahan dan jerami padi fermentasi dan sorgum 
terhadap KcBK, KcBO dan KcSK. 
H1 : Minimal ada satu αi ≠ 0 : Minimal ada satu 
perlakuan yang mempengaruhi KcBK, KcBO dan KcSK 
pada perlakuan suplementasi mineral  Zn  dan Cr serta 
pakan komplit  berbahan sorgum  dan jerami padi 
fermentasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian pengaruh suplementasi mineral 
seng (Zn) dan kromium (Cr pada pakan komplit 
berbahan jerami padi fermentasi dan sorgum terhadap 
KcBK, KcBO dan KcSK secara in-vitro disajikan pada 
Tabel 2. 

  
Tabel 2. Rata-rata Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik an Serat Kasar 

Parameter 

Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

 KcBK (%) 49,65 c 52,14 c 58,27 bc 65,47 ab 

KcBO (%) 50,29c 55,30 bc 58,44bc 65,31 ab 

KcSK (%) 52,66 c 54,91 c 60,23 b 67,47 a 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05).  
Keterangan : T0 = R.gajah + konsentrat komesial, T1 = T0 + Zn 40 mg/kg dan Cr 2 mg/kg, T2 = R.gajah + konsentrat 

berbahan sorgum + Zn 40 mg/kg dan Cr 2 mg/kg, T3 = pakan komplit berbahan berbahan sorgum dan 
jerami fermentasi + Zn 40 mg/kg dan Cr 2 mg/kg. 

 
Kecernaan Bahan Kering  

Hasil analisis ragam (Tabel 5) menunjukkan 
bahwa suplementasi mineral seng (Zn) dan kromium 
(Cr) serta penggunaan sorgum dan jerami padi 
fermentasi pada pakan komplit memberikan pengaruh 
yang nyata (P<0,05) terhadap KcBK. Pengujian lebih 
lanjut menggunakan Uji Wilayah Ganda Duncan 
memperlihatkan bahwa  suplementasi mineral organik 
Zn 40 mg/kg dan Cr  2 mg/kg pada ransum peternak 
yang terdiri dari rumput gajah dan konsentrat komersial 
(T1) menghasilkan kecernaan BK yang tidak berbeda 
nyata dengan ransum tanpa suplementasi mineral (T0) 
yaitu masing-masing sebesar 52,14% dan 49,65%.  Hal 
ini menunjukkan bahwa suplementasi mineral seng (Zn)  
40 mg/kg dan kromium (Cr) 2 mg/kg masih belum 
mampu meningkatkan populasi mikroba rumen,  
mengingat kebutuhan mineral Zn (seng) mikrobia rumen 
sangat tinggi yaitu sebesar 130-220 mg/kg (Hungate, 
1966).  Akibatnya tidak terjadi pengingkatan populasi 
mikroba sehingga menghasilkan kecernaan yang tidak 
berbeda. 

Pemberian konsentrat berbahan sorgum serta 
penambahan mineral organik Zn 40 mg/kg dan Cr  2 
mg/kg (T2) ternyata menghasilkan KcBK yang tidak 
berbeda dibanding pemberian konsentrat komersial baik 
tanpa suplementasi (T0) maupun dengan suplementasi 
mineral organik Zn 40 mg/kg dan Cr  2 mg/kg (T1), 
meskipun kadar protein ransum T2 sebesar 12.79% lebih 
tinggi dibanding kadar protein ransum T0 maupun T1 

yaitu 10,8%. Hal ini dapat disebabkan karena 
penggunaan bahan pakan sorgum yang memiliki 
kandungan tannin yang mampu mengikat protein. Tanin 
adalah senyawa polifenol yang mengandung group 
hidroksil dalam jumlah yang cukup untuk mengikat 
protein dan molekul lain,  Tanin menekan retensi 
nitrogen dan mengakibatkan menurunnya daya cerna 
asam amino (Scott et al., 1976).   

Pemberian pakan komplit berbahan jerami padi 
fermentasi dan sorgum (T3) yang disuplementasi mineral 
Zn sebesar 40 mg/kg dan Cr sebesar 2 mg/kg 
memperlihatkan nilai kecernaan (65,47 %) lebih tinggi 
dibanding ransum rumput gajah dengan konsentrat 
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komersial (T0 dan T1).  Hal ini disebabkan kadar protein 
kasar ransum T3 (14,64 %) lebih tinggi dibanding ransum 
T0 dan T1 (10,18%), sehingga ketersediaan N bagi 
pertumbuhan mikroba rumen lebih banyak.   Di sisi lain 
proses fermentasi mampu  memperbaiki kualitas nutrien 
jerami padi (Suningsih et al., 2019).  Hasil penelitian 
Muktiani et al. (2010) mendapatkan kandungan nutrien 
jerami amoniasi fermentasi adalah BK 87,5%, PK 
8,89%, SK 30,5%, LK 1,47%,TDN 45%, BETN 42,02%, 
abu 16,9%, sehingga dapat menyamai kandungan nutrien 
rumput gajah. 
 
Kecernaan Bahan Organik  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
suplementasi mineral seng (Zn) dan kromium (Cr) 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
KcBO ransum. Pengujian lebih lanjut menggunakan Uji 
Wilayah Ganda Duncan memperlihatkan bahwa T0 
(50,29 %) tidak berbeda nyata T1 (55,30 %). Hal ini 
disebabkan oleh jenis bahan pakan, komposisi dan 
kandungan nutrien ransum tidak berbeda.  Bahan organik 
tersusun dari protein, lemak dan karbohidrat yang terdiri 
dari serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 
(BETN). Terlihat pada Tabel 1 kadar semua nutrien 
tersebut tidak berbeda.  Hal ini juga berarti bahwa 
suplementasi Zn dan Cr pada ransum berkadar protein 
10,18% tidak mampu meningkatkan populasi mikroba 
rumen, sehingga kecernaan ransum juga tidak 
meningkat.  

Perlakuan T1 tidak berbeda nyata dengan T2, 

artinya penggunaan sorgum dalam ransum tidak 
meningkatkan kecernaan bahan organik meskipun 
berhasil menurunkan kadar serat ransum dari 19,22% 
menjadi 17,16% serta meningkatkan TDN dari 66,53 
menjadi 70,79%.   Hal ini disebabkan karena zat 
antinutrien yang terkandung dalam sorgum yaitu tanin, 
selain kadar protein ransum T2 yang masih tergolong 
rendah (12,79%) yaitu masih dibawah 13%. Tanin 
merupakan senyawa anti nutrisi yang dapat menurunkan 
palatibilitas dan kecernaan (Siregar, 1995), meskipun 
tanin dianggap sebagai faktor anti kualitas, tanin 
merupakan senyawa polimer yang relatif larut dan 
mampu bersenyawa dan membentuk endapan dengan 
protein. Persenyawaan tersebut resisten terhadap enzim 
protease (Soebarinoto et al., 1991). Kadar protein yang 
rendah dalam ransum yang mengandung tanin akan 
memicu kekurangan sumber N bagi mikroba karena 
tanin dan protein akan membentuk ikatan sehingga tidak 
tersedia bagi mikroba rumen.  

Perlakuan T3 (65,31%) berbeda nyata dengan T0 
(50,29 %) diduga karena suplementasi Zn 40 mg/kg dan 
Cr 2 mg/kg memiliki pengaruh dalam menstimulir 
perkembangbiakan pupulasi rumen sehingga mampu 
meningkatkan aktifitas dalam rumen  untuk mencerna 
bahan organik, hal ini sesuai dengan Linder (1992) 
berpendapat bahwa mineral Zn berfungsi menstimulir 
pertumbuhan mikroba rumen melalui sintesis protein dan 
asam nukleat. Jayanegara et al. (2006) menyatakan 
bahwa mineral Cr esensial bagi mikroba rumen karena 
berfungsi dalam proses penyerapan monosakarida 

sebagai suplai energi sehingga ketersediaan kerangka 
karbon bagi mikroba meningkat. Meningkatnya 
ketersediaan kerangka karbon tersebut akan 
meningkatkan penggunaan NH3 dari cairan rumen untuk 
sintesis protein  mikroba rumen sehingga populasi 
mikroba meningkat.  

Perbedaan komposisi serat berupa jerami 
amoniasi fermentasi. Jerami padi yang telah diamonasi 
mempunyai kandungan protein menjadi 2 x lipat (dari 
4% menjadi 9,5%) atau meningkat 100%. Kecernaan in 
vitro meningkat dari 36% menjadi 73%, produksi VFA 
dan NH3 meningkat cukup signifikan karena adanya 
peningkatan kecernaan dan kadar protein dari bahan 
pakan yang diamoniasi. (Komar, 1984). Fermentasi 
jerami padi merupakan proses perombakan struktur keras 
secara fisik, kimia dan biologi sehingga bahan dengan 
struktur yang kompleks akan berubah menjadi lebih 
sederhana dan hal tersebut dapat menyebabkan daya 
cerna ternak lebih efisien (FAO, 2006).   

Kecernaan bahan organik  sejalan dengan KcBK, 
hal ini karena bahan organik merupakan bagian bahan 
kering pakan.  Sutardi et al., (1983) menyatakan, nilai 
kecernaan bahan kering erat kaitannya dengan nilai 
kecernaan bahan organiknya, karena sebagian besar 
komponen bahan kering terdiri dari bahan organik, 
perbedaannya hanya pada kadar abunya. Oleh karena itu 
hasil KcBK dan KcBO mempunyai pola yang sama.  

 
Kecernaan Serat Kasar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
suplementasi mineral seng (Zn) dan kromium (Cr) 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
KcSK ransum. Selanjutnya uji lanjut Duncans 
memperlihatkan bahwa perlakuan suplementasi Zn dan 
Cr pada ransum berbahan rumput gajah dan konsentrat 
komersial tidak mampu meningkatkan kecernaan serat 
kasar. Tillman et al., (1998) yang menyatakan serat kasar 
merupakan komponen BO yang sulit tercerna dalam 
rumen. Kandungan SK yang tinggi, umumnya diikuti 
dengan meningkatnya jumlah lignin yang mengikat 
selulosa dan hemiselulosa. Kecernaan selulosa sangat 
tergantung pada bakteri selulolitik. Perkembangan 
bakteri tersebut membutuhkan N berupa NH3 dan 
kerangka karbon berupa asam alfa keto. Rendahnya 
kadar protein ransum diduga menjadi penyebab kurang 
tersedianya NH3 bagi perkembangan bakteri selulolitik 
tersebut. 

Perlakuan T2 menghasilkan KcSK yang lebih 
tinggi dibanding T0 dan T1.  Hal ini disebabkan kadar SK 
pada perlakuan T2 lebih rendah. Menurut Pamungkas et 
al. (2013) rendahnya kandungan serat kasar akan 
memudahkan penetrasi mikroba rumen (bakteri, protozoa 
dan jamur) untuk mencerna nutrien pakan. Artinya 
semakin rendah kandungan serat kasar dalam pakan 
semakin tinggi kecernaan serat kasar. Budiman et al. 
(2006) menyatakan bahwa pasokan energi dan protein 
pakan dalam jumlah cukup mampu menginisiasi 
perumbuhan bakteri pencerna serat. Selanjutnya 
ditambahkan bahwa mikroba pencerna serat bukanlah 
pemakan tunggal terhadap substrat serat semata, akan 
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tetapi dalam kenyaatannya merekapun membutuhkan 
metabolit lain dari hasil degradasi mikroba lainnya. 
Meningkatkatnya energi mudah dicerna dan protein akan 
memperkembangkan bakteri amilolitik dan proteolitik, 
atau bakteri lainnya lebih luas. Mereka akan memberikan 
sumbangan metabolit yang dibutuhkan bakteri 
selulolitik. Selanjutnya Aling et al. (2020) menjelaskan 
kemampuan bakteri pencerna serat (bakteri selulolitik) 
mendominasi populasi bakteri dalam rumen sehingga 
kelompok bakteri pencerna serat berinteraksi secara 
sinergis antar mikroorganisme di dalam rumen, termasuk 
dengan bakteri lain yang non selulolitik.  Namun 
demikian KcSK perlakuan T2 lebih rendah dibanding 
T3, hal ini karena kandungan tannin pada sorgum selain 
mengikat protein juga menurunkan kecernaan selulosa 
dan hemiselulosa di dalam rumen. Menurunnya 
kecernaan tersebut disebabkan oleh tanin dan selulosa 
membentuk ikatan yang sangat kuat sehingga sulit 
dicerna. 

Kecernaan serat kasar tertinggi dihasilkan oleh 
perlakuan T3 (67,47%), yaitu pakan komplit berbahan 
jerami padi dan sorgum yang disuplementasi mineral Zn 
dan Cr. Perlakuan ini mempunyai kadar protein paling 
tinggi yaitu 14,64%. Protein kasar dalam rumen 
mempunyai peranan penting, kerena di dalam rumen PK 
akan dihidrolisis menjadi peptida oleh enzim proteolisis 
yang dihasilkan mikrobia. Peptida tersebut mengalami 
degradasi lebih lanjut menjadi asam-asam amino, asam-
asam amino kemudian akan dideaminasi menjadi amonia 
untuk menyusun protein mikrobia. Peningkatan protein 
kasar tersebut memungkinkan terjadinya sintesis protein 
mikroba, sehingga mikroba dapat tumbuh dan meningkat 
populasinya lebih banyak. Hal ini sesuai dengan 
pendapat  Sutardi et al. (1983), yang menyatakan bahwa 
NH3 hasil deaminasi asam-asam amino digunakan 
mikrobia rumen untuk pembentukan protein tubuhnya. 

 
KESIMPULAN 

 
Pakan komplit berbahan jerami padi fermentasi 

dan sorgum yang disuplementasi Zn 40 mg/kg dan Cr 2 
mg/kg menghasilkan kecernaan bahan kering, bahan 
organik dan serat kasar yang lebih tinggi dibandingkan 
ransum konvensional berbahan rumput gajah dan 
konsentrat.  
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KECERNAAN PAKAN (SK, PK DAN TDN) KAMBING PERANAKAN ETTAWA 

YANG DIBERI HIJAUAN JAGUNG  BERBEDA DENGAN PENAMBAHAN 

MULTINUTRIEN BLOK SEBAGAI PAKAN  PELENGKAP 

 
(FEED DIGESTIBILITY (CF, CP AND TDN) OF ETTAWA BREEDING GOATS GRANTED 

WITH CORN IS DIFFERENT WITH THE ADDITION OF MULTINUTRIENT 

BLOCKS AS COMPLEMENTARY FEED) 

 
Sutrisno Sutrisno*, Retno Iswarin Pujaningsih, Fajar Wahyono dan Fredericca Marcella  V.L.K. 

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang  

*Korespondensi : sutrisno63@gmail.com 

 

ABSTRACT. This study aims to evaluate the effect of giving different corn forages with the addition of multinutrient 

blocks as complementary feed to feed digestibility (CF, CP and TDN) Peranakan Ettawa (PE) goats. The material used 

in the study was 12 PE goats which were divided into 4 groups based on their body weight, namely K1 (31.9 ± 0.825 

kg), K2 (37.32 ± 2.375 kg), K3 (43.97 ± 1.185 kg) and K4 (50.81 ± 3.855 kg).  The experimental design used was a 

randomized group design consisting of three treatments and four tests, each consisting of 4 goats.  T1 treatment = fresh 

corn forage feed 20% + concentrate 80% + MNB 150 g;  T2 = corn forage silage feed 20% + concentrate 80% + MNB 

150 g and T3 = combined feed (fresh corn forage 10% + corn forage silage 10%) + concentrate 80% + MNB 150 g. 

The parameters observed are crude fiber digestibility, crude protein digestibility and total digestible nutrients. The 

results showed that corn forage silage feed had a noticeable effect (p<0.05) on crude fiber digestibility, crude protein 

digestibility and total digestible nutrients.  The conclusion of this study is to provide a multinutrient block of 150 g / 

head / day the best feed digestibility occurs in Peranakan Ettawa goats who get feed 20% corn forage silage and 80% 

concentrates..  

 

Key words : Peranakan Ettawa Goat, Crude fiber digestibility, Crude protein digestibility, Multinutrient Block, Total 

digestible nutrients 

 

PENDAHULUAN 

 

Kambing PE merupakan kambing lokal hasil 

persilangan kambing kacang dengan kambing Ettawa 

dan sudah beradaptasi dengan kondisi di Indonesia 

(Mustakim et al., 2010). Pertumbuhan dan 

perkembangan kambing PE dipengaruhi oleh kebutuhan 

pakan tiap fase pertumbuhannya, dimana tiap fase 

pertumbuhan memiliki angka kebutuhan pakan yang 

berbeda. Berdasarkan National Research Council (1981) 

kambing PE dengan bobot 30 – 40 kg pada fase kering 

kandang ternak membutuhkan nutrisi pakan BK 0,98 – 

1,21 kg, TDN 0,75 – 0,84 kg, PK 115 – 129 g, Ca 4 g 

dan P 2,8 g sedangkan pada fase pertumbuhan, produksi 

dan hidup  pokok membutuhkan nutrisi pakan BK 0,74–

0,91 kg, TDN 0,37–0,46 kg, PK 56–70 g Ca 2,1–2,5 g 

dan P1,5–1,9 g. Perbedaan asupan nutrisi saat fase kering 

kandang bertujuan agar nanti pada saat kambing PE 

tersebut bunting dan laktasi kebutuhannya telah 

terpenuhi sehingga tidak mengambil nutrisi dari 

kebutuhan lainnya.   Asupan nutrisi yang tidak 

memenuhi kebutuhan kambing dapat mengganggu 

produktifitas  dan performa kambing.  Oleh karena itu 

perlu memperhatikan produktivitas dan performa 

kambing untuk meningkatkan produksi dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pakan merupakan 

salah satu  faktor penyumbang terbesar dalam memenuhi 

kebutuhan utama ternak yaitu untuk kebutuhan hidup 

pokok dan produksi susu. Pemberian pakan tentunya 

harus diperhatikan dan dilakukan dengan tepat. Kualitas 

dan kuantitas pakan yang diberikan dapat mempengaruhi 

performan kambing dalam peningkatan produktivitas. 

Indonesia memiliki dua musim yang membuat 

ketersediaan pakan tidak menentu. Ketersediaan pakan 

saat musim kemarau cenderung menurun, sehingga 

membuat ternak terkadang tidak terpenuhi kebutuhan 

pakannya. Kebutuhan pakan yang tidak sesuai membuat 

produktivitas ternak menurun akibatnya target yang 

diinginkan tidak terpenuhi. Oleh karena itu perlu adanya 

pemberian pakan tambahan dengan bahan organik yaitu 

Multinutrien Blok (MNB) dengan kandungan nutrisi 

meliputi bahan kering 78,85%, abu 38,28%, protein 

kasar 9,83%, lemak kasar 9,77% serat kasar 4,12% dan 

total digestible nutrients 40,03% (Maslachah et al., 2018) 

untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas 

ternak. MNB merupakan pakan pelengkap dengan 

kandungan nutrient tinggi seperti energi, mineral dan 

vitamin yang berfungsi untuk meningkatkan nutrisi 

dalam proses pecernaan dengan berbahan dasar organik 

serta memiliki kandungan herbal antelmintic dalam 

pakan yaitu sebagai obat cacing yang berasal dari 

kandungan tepung daun pepaya (Pujaningsih et al., 

2021). Pemberian MNB bertujuan agar produktivitas 

kambing meningkat serta dapat memenuhi kebutuhan 

pakannya. Harapannya pemberian MNB dapat 

meningkatkan nafsu makan, efisiensi pakan dan 

produktivitas. Komposisi MNB yaitu molases, urea, 

jerami padi fermentasi (JPF), tepung cangkang kerang, 

daun pepaya, bentonit dan garam.  Tidak hanya MNB 

saja, pemberian pakan yang diolah dengan pengawetan 
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(silase) dapat dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan 

pakan.  Prinsip pembuatan silase adalah mempercepat 

terbentuknya pH kurang dari 4 atau suasana asam oleh 

aktivitas bakteri asam laktat dalam kondisi kedap udara 

(anaerob) didalam silo agar bakteri dapat mencegah 

oksigen  masuk dan menghambat pertumbuhan jamur 

didalam silo (Sayuti et al., 2019). Kualitas pakan yang 

tercerna dapat dilihat dari percobaan kecernaan pakan 

melalui total koleksi. Kecernaan merupakan hasil dari 

pakan yang dikonsumsi dikurangi dengan feses yang 

dikeluarkan. Kecernaan yang tinggi dapat membuktikan 

bahwa nutrien yang diserap ternak baik, apabila 

kecernaan pakan rendah maka pakan belum dapat 

memenuhi nutrisi yang dibutuhkan. Salah satu caranya 

yaitu dengan melakukan total koleksi atau penampungan 

feses. Evaluasi kualitas pakan yang dilakukan meliputi 

kecernaan serat kasar, kecernaan protein kasar dan TDN. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

pemberian hijauan jagung yang berbeda dengan 

penambahan multinutrien blok sebagai pakan pelengkap 

terhadap kecernaan pakan kambing PE melalui 

kecernaan serat kasar, kecernaan protein kasar, dan total 

digestible nutrient.  Evaluasi pakan dilakukan dengan 

cara menganalisis pakan yang dikonsumsi dan feses yang 

diekskresikan dengan analisis proksimat dan gross 

energy. Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui 

performans kambing PE melalui pemberian pakan 

perlakuan. 

 

 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – 

Agustus 2020 di Kandang milik Bapak Sri Julianto Desa 

Kalisidi, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang. Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 12 ekor kambing betina PE yang dibagi menjadi 4 

kelompok yaitu K1 (31,9 ± 0,825 kg), K2 (37,32 ± 2,375 

kg), K3 (43,97 ± 1,185 kg) dan K4 (50,81 ±3,855 kg). 

Ransum basal sebagai pakan perlakuan yang terdiri dari 

20% hijauan jagung segar dan 80% konsentrat, 20% 

silase hijauan jagung dan 80% konsentrat serta 

kombinasi (10% hijauan jagung segar + 10% silase 

hijauan jagung) dan 80% konsentrat. Pakan pelengkap 

yaitu MNB 150 g. HCl 0,1 N konsentrasi 20%. 

Konsentrat g dan MNB sebanyak 50 g, 100 g dan 150 g 

secara bertahap per hari. Pemberian air minum secara ad 

libitum. 

 

Tahap Perlakuan 

Tahap perlakuan dilakukan      selama 1 minggu 

dengan pemberian pakan sebanyak 3,5% dari bobot 

badan yang telah dihitung kebutuhan pakannya.  

Kegiatan yang dilakukan meliputi melakukan 

penimbangan bobot awal, pemberian pakan setiap pagi 

jam 08.00 dan sore jam 16.00 WIB. Satu jam sebelum 

pemberian hijauan diberikan konsentrat dan MNB 

terlebih dahulu. Penimbangan sisa pakan dilakukkan 

pagi dan sore hari sebelum pemberian konsentrat dan 

MNB. Kandungan nutrisi pakan dapat dilihat pada Tabel 

1. sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Penelitian 

Perlakuan SK* PK* TDN** 

  

 ----------------------------- (%BK)------------------------  

T1 21,02 14,26 78,54 

T2 20,78 13,82 81,36 

T3 21,83 13,97 80,62 

Sumber : Data Primer Penelitian Tim MNB III (2020)  

Keterangan : 

* Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. 

** Menurut Rumus Hartadi et al. (1990) yaitu : 

TDN(%) = 37,937 – 1,018 (SK) – 4,886 (LK) + 0,173(BETN) + 1,042(PK) + 

0,015(SK)2 - 0,058(LK)2 + 0,008(SK)(BETN) + 0,119(LK)(BETN)  + 0,038(LK)(PK) + 0,003(LK)2(PK) 

 

Tahap Pengambilan Data 

Pengambilan data yang dilakukan meliputi 

kecernaan serat kasar, kecernaan protein kasar dan total 

digestible nutrient pada kambing PE dengan cara 

pengambilan feses menggunakan metode total koleksi 

selama 7 hari berturut-turur dengan menggunakan 12 

ekor kambing. Feses ditampung menggunakan kardus 

selama 2 jam sekali kemudian ditimbang berat segarnya 

dan di semprot HCl 0,1 N konsentrasi 20%    setiap 2 

jam sekali untuk mengikat N dalam feses agar tidak 

menguap. Pengumpulan feses dilakukan selama 24 jam 

dimulai dari jam 7 pagi. Feses yang telah ditampung 

dijemur hingga kering kemudian ditimbang berat 

keringnya dan dihomogenkan. Feses yang telah 

dihomogenkan diambil 10% dari total berat kering 

kemudian dihaluskan ditimbang berat segarnya dan di 

semprot HCl 0,1 N konsentrasi 20%    setiap 2 jam sekali 

untuk mengikat N dalam feses agar tidak menguap. 

Pengumpulan feses dilakukan selama 24 jam dimulai 

dari jam 7 pagi. Feses yang telah ditampung dijemur 

hingga kering kemudian ditimbang berat keringnya dan 

dihomogenkan. Feses yang telah dihomogenkan diambil 

10% dari total berat kering kemudian dihaluskan dengan 

mortar dan dianalisis. Analisis yang dilakukan yaitu 
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analisis proksimat meliputi kadar air, abu, serat kasar, 

lemak kasar dan protein kasar. Selanjutnya dihitung 

kecernaan serat kasar dan kecernaan protein kasar 

menggunakan  rumus sebagai berikut : 
                  SK yang dikonsumsi (g BK) – SK feses (g BK) 

KcSK   =       -----------------------------------------------------  x 100% 

                                   SK yang dikonsumsi (g BK) 

 

        PK yang dikonsumsi (g BK) – PK feses (g BK) 

 KcPK   =        ---------------------------------------------------  x 100% 

  PK yang dikonsumsi (g BK) 

 

      TDN= % SKdd + % BETN + % PKdd  + (2,25 × % LKdd) 

 
Keterangan : 

KcSK = Kecernaan Serat Kasar  

KcPK = Kecernaan Protein Kasar  

TDN   = Total Digestible Nutrients  

SKdd  = Serat Kasar dapat dicerna 

PKdd  = Protein Kasar dapat dicerna  

LKdd  =  Lemak Kasar dapat dicerna 

BETN  =  Bahan EkstrakTanpa Nitrogen 
 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan 3 perlakuan yang disetiap perlakan terdiri atas 4 

ulangan dimana setiap ulangan terdiri atas 1 ekor 

kambing betina PE. Perlakuan yang diberikan adalah 

sebagai berikut : 

T1 = MNB 150 g + pemberian pakan basal (20% hijauan 

jagung segar + 80% konsentrat) 

T2 = MNB 150 g + pemberian pakan basal (20% silase 

hijauan jagung + 80% konsentrat) 

T3 = MNB 150 g + pemberian pakan basal (10% hijauan 

jagung segar + 10% silase hijauan jagung + 80% 

konsentrat) 

  

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini 

selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) dan diolah dengan 

metode analisis variasi dengan uji F. Kriteria pengujian 

yang dilakukan dalam mengambil keputusan adalah: 

Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Apabila terdapat perbedaan pengaruh yang 

signifikan maka dilanjutkan dengan uji WG Duncan. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan beberapa 

parameter yang diberi perlakuan pakan hijauan berbeda 

dengan penambahan  multinutrien blok sebagai pakan 

pelengkap disajikan pada Tabel 2.

 

 Tabel 2. Data Hasil Penelitian 

Parameter  Perlakuan  

T1                                     T2                                   T3  

Kecernaan Serat Kasar (%) 35,42b 49,53a 47,14a 

Kecernaan Protein Kasar (%) 81,91c 84,20a 82,81b 

Total Digestible Nutrients (%) 66,16c 76,40a 72,32b 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Kecernaan Serat Kasar  (KcSK) 

Nilai kecernaan serat kasar pakan kambing PE 

yang tertinggi pada T2 sebesar 49,53 % dan terendah 

pada T1 sebesar 35,42 %. Nilai kecernaan yang berbeda 

dikarenakan kerja mikroba dalam rumen yang diduga 

dapat dipengaruhi oleh penambahan konsentrat dan 

MNB sebagai pakan pelengkap berpengaruh nyata pada 

pakan basal silase hijauan jagung. Sehingga nilai 

kecernaan terbaik pada pakan perlakuan silase 20% (T2). 

Hidratiningrum et al. (2011) menyatakan bahwa 

konsentrat merupakan pakan sumber energi yang dapat 

meningkatkan kerja mikroba rumen optimal sehingga 

dapat memperbaiki daya cerna ternak.   Kandungan yang 

tersusun dalam MNB mampu mendukung pertumbuhan, 

perkembangan serta kerja mikroba dalam rumen 

sehingga dapat meningkatkan daya cerna serta efisiensi 

ransum berserat kasar tinggi (Nurwahidah et al., 2016). 

Nilai kecernaan yang didapat dari hasil analisis 

membuktikan bahwa pakan dapat memenuhi kebutuhan 

ternak. Menurut Tsani (2017) nilai kecernaan serat kasar 

yang dapat dicerna oleh kambing yaitu 30 – 80%. 

Berdasarkan hasil uji duncan menunjukkan bahwa 

kecernaan serat kasar kambing PE (P<0,05) dipengaruhi 

oleh pemberian pakan yang berbeda dengan penambahan 

multinutrien blok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pakan basal berupa silase hijauan jagung (T2) 

dapat meningkatkan kecernaan serat kasar kambing PE. 

Perlakuan T2 memiliki nilai kecernaan serat kasar 

tertinggi yaitu 49,53 g BK.  Kecernaan serat kasar T2 

paling tinggi karena pakan hijauan dan silase memiliki 

perbedaan dalam kandungan nutrisinya seperti pada 

Tabel 1, pada T2 terjadi perubahan protein menjadi 

senyawa nitrogen bukan protein akibat dari proses 

fermentasi. Sehingga kualitas protein secara umum 

menurun. Di dalam rumen, biosintesis protein mikrobial 

hanya mampu menyediakan protein untuk mencukupi 

hidup pokok, sisanya dari protein murni pakan yang 

lolos degradasi rumen, padahal jumlah protein murni 

sudah banyak berubah menjadi NPN. Akibatnya total 

protein murni yang tersedia dalam saluran cerna pasca 

rumen lebih sedikit daripada hijauan segar. 

Chrysostomus et al. (2020) menyatakan bahwa silase 
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merupakan hasil fermentasi hijuan segar dalam kondisi 

anaerob dengan bantuan kerja bakteri asam laktat. Proses 

fermentasi dalam silase mampu menurunkan serat kasar. 

T1 memiliki nilai rendah diakibatkan karena pakan 

hijauan mengandung serat kasar yang tinggi dan 

karbohidrat lebih kompleks seperti selulosa, 

hemiselulosa dan lignin. Lignin adalah komponen yang 

ada didalam dinding sel yang merupakan faktor 

pembatas untuk mencerna polisakarida. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sukmawan et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa kandungan serat kasar yang tinggi 

akan membuat mikroba dalam rumen sulit untuk 

mendegradasi pakan sehingga dapat menurunkan 

kecernaan akibat dari kandungan lignin dan silica dalam 

pakan yang sulit dicerna.  

Pemberian konsentrat sebelum hijuan dapat 

meningkatkan populasi dan aktivitas mirkoba di dalam 

rumen karena konsentrat mengandung protein dan energi 

mudah dicerna dan dapat memasok mikroba lebih aktif 

dalam rumen sehingga kecernaan meningkat.  Akibatnya

 ternak mampu mengkonsumsi pakan berserat 

lebih banyak dampak dari aktivitas mikroba yang 

meningkat sehingga proses pencernaan lebih bagus dan 

cepat dalam pengosongan isi rumen. T3 memiliki angka 

lebih rendah dibanding T2 karena pakan T2 memiliki 

kandungan nutrisi serat kasar lebih rendah dibanding T3 

(Tabel 1.) Pakan hijauan dan silase memiliki kualitas 

protein yang bebeda. Pakan silase telah mengalami 

perombakan komponen- komponen kompleks menjadi 

sederhana sehingga mudah dicerna oleh mikroba rumen 

dan meningkatkan daya cerna (Zailzar et al., 2011). 

Sedangkan pakan hijuan merupakan pakan dengan 

kandungan serat kasar yang merupakan komponen 

karbohidrat sulit dicerna, sehingga memiliki waktu 

tinggal dalam rumen lebih lama dibanding pakan silase 

(T2) akibatnya kambing akan lebih cepat kenyang 

sebelum mengkonsumsi semua pakan yang tersedia. 

Menurut Ulu et al. (2021) pakan dengan kandungan serat 

kasar tinggi akan tinggal lebih lama di dalam rumen, 

akibatnya laju pakan dalam rumen juga melambat 

sehingga menjadi faktor pembatas konsumsi ternak. 

Semakin cepat bahan pakan meninggalkan rumen maka 

semakin banyak pakan yang terkonsumsi. 

 

Keernaan Protein Kasar (KcPK) 

Nilai kecernaan T1 paling rendah diantara T2 dan 

T3 (Tabel 2). Kandungan protein kasar pakan dapat 

dilihat pada Tabel 1. Nilai kecernaan yang rendah 

dipengaruhi oleh kandungan protein kasar yang rendah 

pada pakan. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat 

Ilhamsah et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

kandungan protein kasar yang rendah pada pakan dapat 

mempengaruhi kecernaan menjadi rendah begitu pula 

sebaliknya. Nilai kecernaan protein kasar T2 memiliki 

nilai paling tinggi karena adanya proses pengawetan 

pakan (silase) yang mengakibatkan adanya perombakan 

dan perubahan kualitas protein pakan (Zailzar et al., 

2011). Pakan konsentrat merupakan pakan sumber 

protein dan sumber energi sedangkan hijauan merupakan 

pakan berserat (Paranding  et al., 2019). Pemberian 

konsentrat sebelum hijauan dapat meningkatkan 

konsumsi pakan sehingga laju menjadi cepat dan kinerja 

enzim dan mikroba cepat akibatnya kecernaan yang 

dihasilkan tinggi. Menurut Setiyawan  et al. (2019) 

protein yang berasal dari konsentrat basal mampu 

menyediakan NH3 untuk memenuhi bakteri selulotik 

untuk berkembang secara optimal. 

Berdasarkan hasil uji WG Duncan menunjukkan 

bahwa kecernaan protein kasar kambing PE (P<0,05) 

dipengaruhi oleh pemberian pakan yang berbeda dengan 

penambahan multinutrien blok. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pakan basal berupa 

silase hijauan jagung (T2) dapat meningkatkan 

kecernaan protein kasar kambing PE. Proses silase 

merupakan proses fermentasi mikroba yang merubah 

kandungan nutrien pakan khususnya protein dan energi 

menjadi meningkat, dengan perubahan tersebut maka 

nilai kecernaan protein kasar T2 lebih tinggi dibanding 

T1 dan T3. Hal ini karena adanya kerja mikroba rumen 

yang meningkatkan VFA sebagai energi untuk mikroba 

pada proses konsumsi konsentrat kemudian pH menjadi 

turun sehingga aktivitas mikroba rumen meningkat 

akibatnya silase yang diberikan dapat tercerna sempurna. 

Sesuai dengan pendapat Trisnadewi et al. (2009) bahwa 

peningkatan VFA mencerminkan terjadinya peningkatan 

protein dan karbohidrat pakan yang mudah larut serta 

VFA berfungsi sebagai sumber energi ternak dan 

pembentukan protein mikroba. 

Pemberian pakan tambahan dengan jumlah 

tertentu dapat mendukung pertumbuhan dan kegiatan 

mikroba didalam rumen secara efektif serta dapat 

meningkatkan daya cerna. Protein pada silase banyak 

berubah menjadi NPN atau nitrogen non protein dimana 

NPN diubah oleh mikroba rumen menjadi protein untuk 

kambing. Akan tetapi NPN sangat mudah larut sehingga 

ternak hanya mampu memanfaatkan protein dalam 

bentuk kecil, oleh karena itu adanya peningkatan protein 

dibantu oleh pakan pelengkap yaitu MNB yang di 

dalamnya mengandung molases yang sudah dipanaskan 

pada suhu 37 – 40˚C. Pemanasan ini mengalami reaksi 

maillard atau reaksi browning, dimana gula pereduksi 

molases bisa menjadikan NPN tidak mudah larut (NPN 

slow realease). Oleh karena itu protein yang tercerna bisa 

menjadi tinggi. Menurut Rafleliawati et al. (2016) reaksi 

maillard atau browning reaction merupakan reaksi antara 

gugus hidroksil gula pereduksi dengan NH2 yang terjadi 

pada suhu 37˚C yang bisa menjadikan NPN tidak mudah 

larut sehingga dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

NPN dan meningkatkan protein total. 

 

Total Digestible Nutrient (TDN) 

Berdasarkan hasil uji WG Duncan ditunjukkan 

bahwa total digestible nutrients kambing  PE (P<0,05) 

dipengaruhi oleh pemberian pakan yang berbeda dengan 

penambahan multinutrien blok. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pakan basal berupa 

silase hijauan jagung T2 memiliki nilai tertinggi 

dibanding T1 dan T3. Nilai TDN yang tinggi pada T2 

disebabkan karena nilai kecernaan serat kasar pada 

pakan silase lebih rendah dibanding pakan hijauan. 
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Bedasarkan Tabel 1. menurunnya kadar serat kasar akan 

mengakibatkan nilai kecernaan meningkat. Nilai 

kecernaan T2 yang tinggi mengakibatkan jumlah nutrisi 

yang dapat dicerna juga tinggi sehingga akan 

mempengaruhi kandungan TDN. Berdasarkan hasil 

penelitian Fardana et al. (2019) TDN dengan pakan 

perlakuan sama yaitu T1 mendapatkan hasil lebih yang 

rendah sebesar 64,04% sedangkan TDN hasil penelitian 

T1 lebih tinggi sebesar 66,16% diduga karena kandungan 

serat kasar dalam pakan lebih rendah dibanding dengan 

kandungan serat kasar dalam pakan Fardana et al. 

(2019). Hal ini sesuai dengan pendapat Ulu et al. (2021) 

bahwa pakan dengan kandungan serat kasar tinggi akan 

tinggal lebih lama di dalam rumen, akibatnya laju pakan 

dalam rumen juga melambat. Kambing PE yang diberi 

pakan pelengkap MNB dapat meningkatkan performans 

dibanding kambing yang tidak diberi MNB. Hal ini 

terbukti dari hasil penelitian Fardana et al. (2019) bahwa 

ternak yang tidak diberi pakan pelengkap MNB memiliki 

nilai TDN terendah sebesar 64,96%. Pemberian MNB 

150 g dianggap mampu memenuhi nutrien-nutrien pakan 

yang belum tercukupi dari pemberian pakan perlakuan 

dan konsentrat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Pujaningsih et al. (2021) bahwa MNB sebagai feed 

supplement bermanfaat untuk melengkapi kebutuhan 

nutrisi pada ternak sehingga dapay meningkatkan 

produktivitasnya serta mampu mengoptimalkan kinerja 

mikroba rumen. 

Menurut Teti et al. (2018) bahwa kadar TDN 

yang tinggi menunjukkan bahwa ransum memiliki nilai 

kecernaan nutrien yang tinggi pula. Total digestible 

nutrients merupakan jumlah nutrien pakan yang dapat 

dicerna oleh ternak dan berkaitan dengan nilai kecernaan 

suatu pakan serta aktivitas mikroba rumen. Menurut  

Hoar et. al. (2021) TDN merupakan sumber energi 

mikroba rumen yang dibutuhkan untuk proses degradasi 

nutrien pakan. Energi yang dapat dicerna oleh 

ruminansia yaitu 40 – 80% (Parakkasi, 1999). Menurut 

Luthfi et al. (2015) TDN berbanding lurus dengan kadar 

protein kasar; Faotlo et al. (2018) TDN berbanding 

terbalik dengan kadar serat kasar.  Karbohidrat pakan 

terdiri atas dua golongan yaitu serat kasar dan BETN. 

Sumber karbohidrat golongan serat kasar dapat berasal 

dari hijauan pakan yang berupa selulosa, hemiselulosa 

dan pektin yang berikatan dengan lignin pada sel 

tanaman. Struktur tersebut menjadi sumber utama serat 

kasar yang dibutuhkan ternak ruminansia akan tetapi 

serat kasar merupakan sumber karbohidrat yang sukar 

dicerna, sedangkan BETN merupakan karbohidrat yang 

mudah larut meliputi monosakarida, disakarida dan 

polisakarida (Aling et al., 2020). Menurut Zailzar et al. 

(2011) silase merupakan pakan hijauan yang telah 

mengalami perombakan komponen kompleks oleh 

bakteri anaerob dari proses fermentasi. Hasil 

perombakan tersebut mengakibatkan peningkatan  SK 

yang mempengaruhi daya cerna ternak karena serat kasar 

yang setelah menjadi silase merupakan komponen serat 

kasar yang mudah dicerna karena sudah menjadi bentuk 

yang lebih sederhana. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan baahwa dengan memberikan MNB 150 

g/ekor/hari kecernaan pakan terbaik  terjadi pada 

kambing PE yang mendapatkan pakan 20% silase 

hijauan jagung dan 80% konsentrat. 
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